BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Menurut hasil penelitian terkait “Literature Review : Gambaran

Dampak Perilaku Bullying pada Mahasiswa Keperawatan di Tempat

Praktik Klinik” maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perilaku bullying memberikan dampak dan pengaruh terhadap
korbannya. Dampak yang dirasakan yaitu perasaan takut, cemas,
kurang percaya diri, malu, bingung dan tertekan. Dampak bullying ini
akan berpengaruh pada psikologis korban dan masa depannya
seperti takut untuk melakukan tindakan, perawatan pasien yang
tidak maksimal, dan kurangnya rasa percaya diri menghadapi
pasien.

2. Bentuk-bentuk bullying yang dirasakan mahasiswa keperawatan
ditempat praktik Kklinik yaitu bullying fisik, verbal, psikologis, dan
cyberbullying. Dan dalam kasus bullying ini yang paling banyak
terjadi yaitu bullying verbal dan psikologis. Bullying verbal berupa
labeling dan bentakan, dan bullying psikologis berupa diabaikan,
diperlakukan tidak adil, dipandang dengan sinis, dan diberikan
ancaman dengan evaluasi yang buruk.

3. Pelaku bullying di tempat praktik klinis adalah instrukur klinis
(pembimbing), perawat, teman sekelas atau mahasiswa perawat

lainnya, pasien, anggota keluarga atau teman pasien, dokter, staf



dan praktisi kesehatan lainnya. Dan perilaku bullying yang paling
banyak dilakukan oleh instruktur Klinis diikuti perawat dan

mahasiswa.

B. Saran

1. Bagi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
Pihak kampus harus memiliki sanksi yang tegas apabila mahasiswa
nya melakukan bullying di tempat praktik klinik baik sesama
mahasiswa dalam kampus maupun mahasiswa diluar kampus.

2. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Mahasiswa dapat menambah informasi tentang bullying sehingga
dapat menghindari perilaku bullying.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dapat melakukan penelitian
tentang faktor yang menyebabkan seseorang menjadi pembully
dengan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam agar
dapat menggali informasi yang lengkap dan mendalam tentang

penyebab seseorang menjadi pelaku bully.



